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ABSTRAK 

Di tengah gaya hidup modern yang serba cepat dan penuh tekanan, 

kebutuhan masyarakat terhadap ruang pemulihan baik secara fisik, mental, dan 

emosional semakin meningkat. Oomi Spa hadir di Bali sebagai respons yang 

menawarkan pengalaman spa yang mengedepankan ketenangan dan keseimbangan 

batin. Menggunakan metode desain dari Hasso Plattner yang terdiri dari emphatize, 

define, ideate, prototype, dan test. 

Konsep desain mengacu pada filosofi wabi-sabi dari Jepang, yang 

mengangkat nilai kesederhanaan, ketidaksempurnaan, dan kealamian. Hal ini 

diwujudkan melalui pemilihan material alami seperti kayu, tanah, batu, serta 

penggunaan warna-warna netral.  

Rancangan interior difokuskan pada penciptaan suasana tenang dan 

autentik, dengan mempertimbangkan berbagai aspek untuk menciptakan 

pengalaman ruang pemulihan yang berbeda.  

Kata kunci: interior spa, wabi-sabi, organik, ruang pemulihan 
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ABSTRACT 

Amidst the fast-paced and high-pressure nature of modern life, the public’s 

need for spaces that support physical, mental, and emotional recovery continues to 

grow. Oomi Spa emerges in Bali as a response to this need, offering a spa 

experience that emphasizes tranquility and inner balance. The design process 

follows the Hasso Plattner method, which consists of empathize, define, ideate, 

prototype, and test. 

The design concept is rooted in the Japanese philosophy of wabi-sabi, which 

celebrates simplicity, imperfection, and naturalness. This is reflected through the 

use of natural materials such as wood, earth, and stone, as well as a palette of 

neutral tones. 

The interior design focuses on creating a calm and authentic atmosphere, 

carefully considering various spatial elements to craft a unique healing experience. 

Keywords: spa interior, wabi-sabi, organic, healing space 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era modern yang serba cepat dan penuh tekanan, manusia semakin terasing 

dari alam, dirinya sendiri, hingga momen-momen kecil yang penuh makna. Gaya 

hidup urban yang padat dan selalu terhubung secara digital telah menciptakan pola 

kelelahan kronis, stres, dan ketegangan mental yang sulit dihindari. Dalam kondisi 

inilah muncul kebutuhan akan ruang pemulihan—bukan hanya secara fisik, tetapi 

juga secara emosional dan spiritual. Sebagai respons akan kebutuhan tersebut, 

industri spa semakin berkembang tidak hanya sebagai tempat relaksasi, namun juga 

recovery fisik dan mental. Bali sendiri, sebagai salah satu destinasi wisata 

internasional, memiliki industri pariwisata yang sangat maju, salah satunya di 

bidang spa dan massage. Selain karena tingginya jumlah wisatawan yang datang 

untuk berlibur, kebutuhan akan spa dan massage juga dipengaruhi oleh gaya hidup 

masyarakat lokal dan wisatawan yang berorientasi pada wellbeing, yaitu 

keseimbangan yang harmonis antara tubuh, pikiran, dan jiwa.  

Oomi Spa merupakan destinasi spa dan salon di Bali yang menyediakan 

pengalaman relaksasi unik melalui metode treatment tradisional Jepang. Salah satu 

treatment yang menjadi ikon Oomi Spa adalah Japanese sand bath (mandi pasir ala 

Jepang). Prosedur spa Oomi memanfaatkan pasir geotermal yang terinspirasi dari 

Gunung Agung, gunung berapi di pulau Bali yang tidak hanya memberikan rasa 

relaksasi tetapi juga manfaat terapeutik bagi klien. Oomi menyediakan beberapa 

jenis paket treatment spa yang bisa dipilih sesuai preferensi klien seperti sand 

burial, sauna, dan jacuzzi, serta layanan salon seperti hair treatment, esthetician 

clinic, serta manicure dan pedicure. Interior Oomi Spa dirancang dengan bentuk 

organik yang menyerupai cave yang juga terinspirasi dari Gunung Agung, dimana 

pengunjung akan merasakan pengalaman menjelajahi gua yang tenang dan 

terhubung dengan keindahan alamnya. 

Spa sebagai ruang yang memberikan manfaat relaksasi, memerlukan 

pendekatan desain yang mengedepankan ketenangan dan kesederhanaan. 
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Kesederhanaan dalam tata ruang, bentuk, warna, dan material berkontribusi dalam 

mengurangi beban kognitif serta menciptakan suasana yang menenangkan secara 

psikologis. Menurut Eberhard (2009), lingkungan dengan stimulasi visual yang 

rendah dapat menurunkan tingkat stres dan meningkatkan kenyamanan afektif. 

Oleh karena itu, spa dengan desain yang tenang dan tidak berlebihan secara visual 

tidak hanya berpengaruh secara estetika, tetapi juga merupakan kebutuhan 

fungsional untuk mendukung kualitas dari treatment spa itu sendiri. Hal ini menjadi 

dasar utama diangkatnya Oomi Spa sebagai proyek perancangan menggunakan 

konsep Wabi-Sabi. 

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Metode desain yang penulis gunakan dalam perancangan interior Oomi 

Spa adalah metode Design Thinking dari Hasso Plattner yang merupakan 

metode pemecahan masalah dengan pendekatan yang berfokus pada 

pengguna (human centered). Metode ini berasal dari Hasso Plattner Institute 

of Design di Stanford University dan banyak digunakan dalam berbagai 

bidang, termasuk desain interior. Metode ini terdiri dari lima tahap, yaitu 

emphatize, define, ideate, prototype, dan test. 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Metode Design Thinking 

(Sumber : dschool.stanford.edu, 2008) 
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a.      Empathize, adalah tahap dimana desainer memahami kebutuhan, 

keinginan, dan masalah dari perspektif pengguna dalam konteks 

desain. Tahap ini merupakan hal yang penting supaya desainer dapat 

mengidentifikasi masalah di tahap selanjutnya. 

b.     Define, yaitu merumuskan masalah utama berdasarkan identifikasi di 

tahap sebelumnya yang relevan dan spesifik untuk dipecahkan 

berdasarkan informasi yang didapat dari tahap emphatize. 

c.      Ideate, merupakan tahap untuk menghasilkan berbagai ide untuk 

memberikan solusi kreatif guna menyelesaikan masalah. 

d.     Prototype, merupakan tahap pengembangan ide untuk menjadi 

representasi yang dapat memberikan gambaran nyata. Prototype bisa 

berupa gambar kerja, 3D Modelling, dan laporan desain presentasi. 

e. Test, yaitu tahap terakhir untuk menguji prototipe pada pengguna 

untuk mendapatkan feedback dan menghasilkan solusi akhir yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

2. Metode Desain 

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

Berdasarkan tahapan metode Design Thinking yang sudah diuraikan 

di atas, maka metode pengumpulan data dan penulusuran masalah yang 

akan diterapkan pada perancangan interior Oomi Spa adalah tahap 

emphatize dan define. Pada tahap emphatize, yang pertama dilakukan dalam 

metode ini adalah melihat dan memahami secara langsung calon pengguna 

spa & massage serta konsep yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

klien. Pada tahap ini, penulis mencoba lebih mengenali objek perancangan, 

dengan cara melakukan survey lokasi untuk mengenali kondisi eksisting 

objek perancangan secara langsung. Penulis juga mencari informasi 

mengenai tempat spa & massage dengan mencari data mengenai tempat spa 

lain. 
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Setelah melakukan observasi dan mendapatkan permasalahan pada 

tahap emphatize, maka akan masuk ke tahap define. Tahap ini akan 

dilakukan proses berpikir untuk memilah, mengelompokkan, dan menyusun 

informasi untuk mendapat problem statement yang sesuai. Sehingga pada 

proses define, akan terdapat beberapa pendekatan, yaitu melalui studi 

literatur, pengumpulan data tipologi, dan analisa dokumen. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

Metode pembangkitan ide dan pengembangan desain merupakan 

pengembangan berbagai solusi kreatif yang bertujuan untuk menjawab 

permasalahan yang didapatkan dari tahap sebelumnya. Pada metode ini, 

terdapat tahap ideate dan prototype sesuai dengan metode Design Thinking 

Hasso Plattner. Pada tahap ideate, penulis berfokus pada pencarian berbagai 

solusi yang bertujuan untuk menjawab kebutuhan ruang dan menciptakan 

suasana yang mendukung kenyamanan user Oomi Spa. Pada tahap ini akan 

dilakukan brainstorming untuk mengeksplorasi konsep desain yang sesuai, 

seperti penggunaan material alami berupa kayu, batu alam, serta elemen 

pendukung seperti tanaman yang dapat memperkuat nuansa organik dan 

alami di dalam ruangan. Ide-ide ini kemudian dituangkan dalam bentuk 

sketsa desain yang mencakup moodboard dan mind mapping sebagai 

pedoman konsep visual perancangan interior Oomi spa & massage. Setelah 

itu akan lanjut ke tahap Prototype. Pada tahap prototype akan dilakukan 

pembuatan 3D Modelling dan rendering. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Tahap test merupakan tahap terakhir dalam metode design thinking 

yang akan menjadi metode evaluasi penentuan desain terpilih. Pada tahap 

ini akan dilakukan evaluasi dan review secara berkala dari dosen 

pembimbing hingga mencapai hasil akhir desain yang diinginkan.  Hasil 

akhir dari keseluruhan proses ini berupa karya penulisan, presentasi proyek 

perancangan, serta poster final tugas akhir. 
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